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Latar Belakang 

 

Perpustakaan Universitas Prasetya Mulya untuk selanjutnya disebut sebagai perpustakaan 

memulai tahapan pengembangannya pada tahun 2020. Langkah ini dilakukan kan karena tiga 

(3) dorongan. Pertama adalah akibat pandemi covid yang terjadi pada bulan Maret tahun 2020 

dan masih terus berlanjut hingga saat ini. Kedua adalah dari hasil audit perpustakaan yang 

dilakukan pada kisaran Maret hingga April tahun 2020. Ketiga adalah perkembangan dari 

Education 3.0 ke Education 4.0. Pandemi covid 19 mengakibatkan Universitas Prasetiya Mulya 

tidak beroperasi secara luring semua kegiatan dipindahkan ke media daring akibatnya akses 

yang semula dapat dilakukan menggunakan jaringan wi-fi kampus tidak dapat lagi dilakukan. 

Sementara akses dari luar kampus ke Perpustakaan sangat terbatas. Hal ini mendorong 

perpustakaan untuk mengubah sistem layanannya kepada penekanan sistem layanan digital 

yang lebih jauh lagi dibanding tahun-tahun sebelumnya. Audit perpustakaan kala itu yang 

menggunakan 14 parameter diantaranya adalah fokus, tujuan, aktivitas kunci, pendorong, 

panduan, interaksi dengan pustakawan, teknologi terkait kemampuan menghasilkan informasi, 

informasi bagi pemustaka, kekuatan dari informasi dan lain-lain menunjukkan Perpustakaan 

berada pada skor 2.4 atau bisa disebut perpustakaan berada pada Library 2.0 dan Library 3.0 

sebagaimana terlampir pada tabel 1 dibawah ini: 

 

Tabel 1. Audit Perpustakaan per April 2020 

 
 

Hasil diatas menunjukkan Perpustakaan belum mencapai apa yang disebut sebagai 

Perpustakaan 4.0, masih sangat jauh. Digitisasi telah dilakukan pada sebagian koleksi, 

penggunaan perangkat komputer untuk mendukung pekerjaan telah lama dilakukan namun 

semua masih sporadis dan tidak saling terintegrasi untuk menjadi Pemustaka sebagai pusat dari 



 

Perpustakaan. Sementara itu dunia pendidikan telah mulai beranjak dari Education 3.0 dan dunia 

sedang menuju ke Education 4.0 (lihat The Evolution of Education). Ciri-ciri education 4.0 ini 

adalah diantaranya dan inovasi menjadi pusat dalam pendidikan, pendidikan dilakukan dengan 

prinsip “whenever and wherever”, Pembelajaran dapat dilakukan di dalam rumah atau di luar 

sekolah sembari siswa mengembangkan keahliannya, personalisasi pembelajaran dan 

pengajaran ini menjadi bagian penting, dan teknologi pendidikan itu tersedia gratis atau dapat 

diakses dengan mudah. Perpustakaan harus segera direvitalisasi agar tidak tertinggal oleh 

perkembangan zaman.  

 

Rencana kerja tahun 2023 sampai dengan tahun 2028 adalah bagian dari rencana stratejik 

pengembangan Perpustakaan Prasetya Mulya tahun 2020 sampai dengan tahun 2030. Rencana 

strategi ini dibagi dalam tiga (3) tahapan, yaitu: Tahap pertama adalah digitalisasi perpustakaan, 

tahap kedua adalah transformasi digital perpustakaan dan tahap ketiga adalah integrasi wajah 

baru perpustakaan.  

 

Tahap pertama 2020 - 2022: Digitalisasi Perpustakaan 

 

Digitalisasi perpustakaan mencakup aspek pemustaka, sistem dan teknologi perpustakaan, 

koleksi perpustakaan dan pustakawan. Mengintegrasikan aspek tersebut dan menjadikan 

pemustaka sebagai pusat gravitasi layanan perpustakaan adalah filosofi dari tahap ini.  

 

Sistem & Teknologi Perpustakaan 

Hingga tahun 2020, Perpustakaan telah menggunakan library management System (LMS) yang 

dinamakan Slims selama 10 tahun. LMS ini disebut juga Senayan dikembangkan oleh developer 

lokal dengan konsep open source dan banyak diadopsi oleh perpustakaan perguruan tinggi kala 

itu. Pemilihan Senayan untuk digunakan pada Perpustakaan pada tahun 2010 telah melewati 

berbagai kajian/pertimbangan, diantaranya kemampuan untuk kastemisasi memenuhi kebutuhan 

spesifik perpustakaan perguruan tinggi. Dalam perjalanan waktu terdapat keterlambatan-

keterlambatan dalam pengembangan sistem sehingga untuk memenuhi kebutuhan internal, 

Perpustakaan di bantu oleh rekan-rekan di IT Prasetiya Mulya melakukan peningkatan-

peningkatan kemampuannya. Pengembang sistem ini sering datang ke Prasetiya Mulya untuk 

berdiskusi dan melihat LMS Senayan/Slims yang kita miliki kemudian mereka melakukan 

pengembangan. Kendala muncul ketika pengembang sistem Senayan meluncurkan versi-versi 

terkini dan lsm yang dimiliki Perpustakaan tidak lagi dapat otomatis mengikutinya. Pada masa 

https://www.l-cloud.eu/wp-content/uploads/2019/03/Evolution_of_Education.pdf


 

awal pandemi ini juga menjadi kendala utama dimana tidak tersedianya fitur tracking, fitur 

reservasi dll. Perpustakaan dibantu tim IT melakukan kajian penggantian library management 

system dan mengkaji sekitar delapan (8) produk open source. Pilihan open source dilakukan agar 

dapat dikelola oleh tim IT dan Perpustakaan bebas dari kewajiban biaya berlangganan tahunan 

jika menggunakan produk bukan open source. Fitur yang dibutuhkan untuk menjawab 

permasalahan yang ada yang tidak dapat lagi dikembangkan dari sistem lama dan sekaligus 

menjawab kebutuhan di masa pandemi adalah fitur: cataloging, circulation, reporting, digital asset 

management, OPAC, acquisition management dan serial management disamping fitur online 

access, patron management, subscription management. Kedelapan produk tersebut dan 

perbandingannya adalah berikut ini: 

 

Tabel 2. Perbandingan perangkat lunak library management system yang open source 

 
Saat ini Perpustakaan telah mengganti system lama untuk transformasi digital layanan. Dengan 

demikian Perpustakaan dapat mengimplementasikan system satu kali login untuk akses koleksi 

digital baik dari mana saja selama 24 jam melalui perangkat pengguna. Selain itu system yang 

baru juga diintegrasikan dengan lms MOODLE dan kelas ZOOM agar mahasiswa dan dosen 

dapat mengakses koleksi digital (e-text, e-journal dan e-data serta fasilitas pengecekan karya 

ilmiah/Turnitin, serta alat bantu penelitian lainnya seperti Mendeley Reference Manager, Publish 

or Perish dan VOSViewer).  

 

Perpustakaan bersama Direktorat IT membuat ruang virtual yang dapat digunakan sebagai ruang 

belajar, ruang diskusi, ruang pertemuan dan aktifitas sosial lainnya yang bermanfaat bagi 

mahasiswa, dosen dan staf profesional utamanya di masa pandemi dan setelahnya.  

 

Pada paruh pertama tahun 2022 juga telah diselesaikan Perpustakaan on-the-go melalui aplikasi 

Prasmul Connect yang dikembangkan oleh departemen IT Prasetiya Mulya. Prasmul Connect 



 

adalah cara akses lms Moodle melalui aplikasi android dan ios. Melalui Prasmul Connect ini juga, 

pemustaka dapat mengakses koleksi digital Perpustakaan melalui gawainya. Dengan demikian 

akses ke koleksi Perpustakaan mulai tahun 2022 dapat dilakukan melalui tiga (3) cara yakni situs 

KOHA, lms Moodle, dan Prasmul Connect sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Tiga Cara Akses Perpustakaan DIgital 

 
 

Untuk mengakses semua koleksi digital tidak lagi dilakukan dengan login ke masing-masing 

produk digital namun sudah menggunakan metode single sign on atau SSO. Dengan demikian, 

1 kali login telah dapat untuk langsung mengakses e-text, e-journal, e-data dan aplikasi 

pemeriksa plagiasi. Khusus untuk e-data Capital IQ, Perpustakaan masih terus mengusahakan 

agar dapat masuk dalam skema SSO ini. 

 

Perpustakaan juga memperbaharui SOP dan pada tahun 2022 termasuk juga SOP 

penyelenggaraan perpustakaan di masa new normal. Perpustakaan telah menyediakan drop box 

di kedua kampus. Dengan demikian pemustaka dapat mengembalikan koleksi perpustakaan via 

drop box. Pemustakan juga dapat melakukan reservasi koleksi fisik via situs Perpustakaan untuk 

kemudian disiapkan dan diambil atau dikirimkan ke pemustaka. Sebelum koleksi di simpan 

kembali di rak pajang, terlebih dahulu ditaruh dalam kabinet sanitasi, demikian juga sebelum 

koleksi dibawa pemustaka. Untuk peminjaman juga dapat dilakukan secara mandiri melalui situs 

KOHA atau komputer yang tersedia di Perpustakaan. Dengan bantuan teknologi yang diadopsi, 

Perpustakaan telah mengubah layanannya menjadi layanan yang contact less dan sekaligus 

meningkatkan mutu dan cakupan layanan. Berikut gambar perangkat kesiapan new normal: 

 



 

 

Gambar 2. Drop Box dan Alat Sanitasi Koleksi Fisik Peprustakaan 

  
 

Perpustakaan Universitas Prasetiya Mulya juga telah memiliki Nomor Pokok Perpustakaan atau 

NPP 31050026001864. Dengan demikian Perpustakaan dapat maju pada tahapan berikutnya 

yakni pengajuan Standar Nasional Perpustakaan. 

  

Koleksi Perpustakaan 

Pandemi covid 19 mengubah paradigma koleksi perpustakaan. Paradigma tersebut adalah 

dengan mutu koleksi yang sama dengan sebelumnya atau bahkan lebih baik dari sebelumnya, 

koleksi perpustakaan harus dapat diusahakan diakses oleh banyak pemustaka dalam waktu yang 



 

bersamaan menggunakan berbagai macam ragam gawai, kapanpun, dan dimanapun. Termasuk 

harus dapat diakses dari luar Indonesia. 

1. Koleksi Fisik 

Dengan paradigma baru tersebut maka untuk saat ini selama masa pandemi covid 19 

perpustakaan mengurangi secara signifikan pengadaan koleksi fiksi baik berupa buku 

wajib, buku referensi, dan terbitan berseri. perpustakaan tetap menganggarkan sejumlah 

dana tertentu untuk pengadaan koleksi fisik tersebut utamanya yang diusulkan oleh eh 

para pemustaka. Ini terlihat dari anggaran tahun 2020 yang direncanakan sekitar Rp 1,268 

miliar turun menjadi Rp 292,5 juta pada tahun anggaran 2021 dan turun menjadi Rp 

239,25 juta pada rencana tahun 2022. Alokasi lebih dilakukan kan kepada koleksi digital 

dalam kurun waktu tersebut.  

 

2. Koleksi Digital 

Selama kurun waktu tahun 2020 hingga 2022 telah terjadi peningkatan signifikan baik 

dalam nilai anggaran, ragam koleksi digital, dan kapasitas akses koleksi digital. Dilakukan 

juga evaluasi dan pengkinian koleksi digital seperti menggantikan produk e-data Passport 

GMID dari Euromonitor yang menyajikan data pasar yang sudah kurang digunakan oleh 

perguruan-perguruan tinggi digantikan dengan Statista dari S&P yang saat ini banyak 

digunakan perguruan tinggi di luar negeri. Evaluasi dan pengkinian dilakukan pada koleksi 

e-text, e-journal dan e-data. Sesuai dengan paradigma yang baru, anggaran untuk koleksi 

digital mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2020 dimana dari Rp 6,993 miliar 

menjadi Rp 7,436 miliar di tahun 2021 dan Rp 8,412 miliar di tahun 2022 berupa 

pendukung untuk penelitian. Peningkatan ini adalah untuk meningkatkan kuantitas dan 

kualitas koleksi digital termasuk peningkatan fitur-fitur pada vital source sebagai media 

akses e-text, meningkatkan jumlah pemustaka yang dapat mengakses koleksi yang sama 

secara bersamaan dalam waktu yang sama, memperluas ragam jurnal yang dapat 

diakses, meningkatkan kualitas data market dan data keuangan beserta fitur aksesnya.  

Perpustakaan menyadari problema besar pada koleksi digital adalah saat berlangganan e-journal 

dan e-data dihentikan maka tidak ada artikel dan data yang disimpan sebagai arsip pengetahuan 

untuk digunakan oleh pemustaka dikemudian harinya. Untuk hal ini Perpustakaan mulai tahun 

2022 menggunakan fitur Share Point yang ada pada Microsoft Office untuk mendokumentasikan 

artikel-artikel journal, data dari Capital IQ, Statista, video-video dari Proquest untuk keperluan 

pembelajaran hybrid dan blended agar dapat diakses oleh pemustaka. Kegiatan ini akan terus 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1AuGJ-DwTROiqdcO6hL3ydf1OPDJJB4P9/edit?usp=sharing&ouid=110686817230286305403&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1Vp7xyrSYQCWoRGWTL09LnHtMegaIR11K/edit?usp=sharing&ouid=110686817230286305403&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1YjzjT0lRquOWtgWG8Okuxp61ve6VEjB0st5lRbJMqYg/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1AuGJ-DwTROiqdcO6hL3ydf1OPDJJB4P9/edit?usp=sharing&ouid=110686817230286305403&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1Vp7xyrSYQCWoRGWTL09LnHtMegaIR11K/edit?usp=sharing&ouid=110686817230286305403&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1YjzjT0lRquOWtgWG8Okuxp61ve6VEjB0st5lRbJMqYg/edit?usp=sharing


 

dilakukan dan menjadi kegiatan rutin pada tahun-tahun berikutnya. Berikut ini tampilan sederhana 

dari Share Point: 

 

Gambar 3. Microsoft Share Point untuk Dokumentasi Digital 

 
 

Pustakawan 

Perpustakaan telah mendaftarkan pustakawan/tenaga pendidik ke DIKTI. Saat ini dari 5 orang 

pustakawan, 4 orang diantaranya telah memiliki nomor induk sebagai tenaga kependidikan dan 

telah terdaftar di Kementrian Pendidikan, Budaya, Riset dan Teknologi. Satu pustakawan belum 

didaftarkan karena pada saat pendaftaran dilakukan yang bersangkutan baru bergabung. 

 

Pada Tahun 2022 perpustakaan telah memulai transformasi digital tahap pertama, diantaranya 

berupa peningkatan kapasitas human capital dari pustakawan dalam bentuk latihan literasi digital. 

Ada 2 pelatihan yang direncanakan akan dilakukan pada Tahun 2022 ini pertama adalah 

pelatihan pembuatan laporan statistik pemustaka menggunakan aplikasi Power BI dari Microsoft. 

Pelatihan ini bertujuan agar Perpustakaan dapat menyusun laporan statistik kunjungan, statistik 

koleksi, dan statistik penggunaan. Laporan ini kemudian akan tersedia secara digital di laman 

Perpustakaan (KOHA), Perpustakaan Digital dalam lms Moodle dan Perpustakaan on-the-go 

dalam Prasmul Connect. Kelebihan laporan ini adalah sifatnya dinamis dan dapat menghasilkan 



 

analisis. Pelatihan kedua adalah bimbingan teknis dan pendampingan penyusunan karya tulis 

ilmiah tenaga kependidikan agar Pustakawan mampu membuat produk dengan mendaya-

gunakan sumber daya yang tersedia di perpustakaan. Kedepannya, pustakawan akan mengikuti 

kursus bahasa Inggris untuk komunikasi sehingga nantinya mampu berkomunikasi dalam bahasa 

asing untuk memberikan layanan kepada mahasiswa asing dan dosen asing yang sedang berada 

di Universitas Prasetiya Mulya.  

 

Perpustakaan mulai tahun 2022 mendaya gunakan Microsoft Teams sebagai media kordinasi 

dan perencanaan penugasan. Dengan demikian penyelesaian tugas dapat terukur dan dipantau. 

Berikut adalah penggalan tampilan Microsoft Teams Peprustakaan: 

 

Gambar 4. Microsoft Teams untuk Meningkatkan Kinerja 

 
 

Pemustaka 

Dengan adanya digitalisasi dan tahap awal transformasi digital ini, pemustaka mendapatkan 

benefit: 

1. Mengakses semua koleksi e-text, e-data, e-journal termasuk mengunduh bagian atau 

keseluruhannya 

2. Membuat catatan dan berbagi catatan dan link di e-text termasuk menggunakan fitur 

sistem membacakan buku teks untuk pemustaka 

3. Menggunakan virtual room untuk berdiskusi, belajar, seminar dan kegiatan sosial yang 

manfaat bagi keberhasilan studi di Prasetiya Mulya 



 

4. Dapat memperoleh pelatihan/workshop penggunaan koleksi digital termasuk alat bantu 

penelitian 

5. Bertransaksi secara contact less dengan Perpustakaan 

6. Mengikuti seminar/webinar dan workshop yang diselenggarakan oleh vendor-vendor 

koleksi digital 

7. Mengakses koleksi digital secara 24 jam dari mana saja, kapan saja dan menggunakan 

berbagai ragam gawai. 

 

Perpustakaan juga membangun share point menggunakan fasilitas yang ada di Microfot Office 

untuk menaruh materi tutorial penggunaan koleksi digital. Dengan demikian pemustaka dapat 

belajar cara menggunakan koleksi digital melalui video yang dibuat. Berikut ini adalah penggalan 

gambar dari share point imaksud: 

 

Gambar 5. Tutorial Penggunaan Koleksi Digital Perpustakaan 

 
 

 

 

 



 

Tahap kedua 2023 - 2028: Transformasi Digital 

 

Pada tahap ini perpustakaan akan mengacu pada proses strategi menggunakan teknologi digital 

untuk secara drastis mengubah cara perpustakaan beroperasi dan melayani pelanggan. Ada 4 

jenis transformasi digital, pertama adalah transformasi proses, kedua adalah transformasi model 

bisnis, ketiga adalah transformasi domain, dan keempat adalah transformasi budaya atau 

organisasi. Untuk kebutuhan perpustakaan maka dipilih transformasi model bisnis sebagai 

bentuk transformasi digital perpustakaan. Transformasi model bisnis ini ditunjukkan pada 

bagaimana suatu nilai disampaikan kepada pemustaka atau civitas akademika. Sebagai contoh, 

penemuan kembali distribusi video oleh Netflix ataupun penemuan kembali pengiriman musik 

oleh apple adalah salah satu bentuk transformasi model bisnis. Dengan mentransformasi model 

bisnisnya perpustakaan ingin pemustaka kembali ke perpustakaan dan melihat perpustakaan 

bukan sebagai kumpulan buku dengan ruang perpustakaan yang dingin, tidak boleh berisik dan 

sunyi tetapi perpustakaan menjadi tempat ketiga bagi kehidupan civitas akademika, juga sebagai 

tempat untuk interaksi sosial dan dan creative expression. Di perpustakaan pemustaka dapat 

menyelenggarakan berbagai aktivitasnya, dapat melakukan kolaborasi, belajar, latihan, atau 

bahkan untuk sekadar melarikan diri sejenak dari rutinitas kuliah.  

 

Sistem & Teknologi Perpustakaan 

Untuk maksud tersebut pada sistem dan teknologi perpustakaan dalam 5 tahun kedepan perlu 

dilakukan penambahan yaitu pertama, fitur video content management system dan fitur 

metaverse content management system kedepannya. Kedua, Perpustakaan membangun 

metaverse content management system. Ketiga, perpustakaan juga perlu membangun 

makerspace.  

Pada video content management system, mahasiswa dan dosen sebagai pemustaka dapat 

membuat konten untuk ditempatkan pada video content management system (VCMS). Konten 

ini dapat dibagikan, diberi komentar termasuk likes, dan subscribe seperti halnya pada Youtube. 

Konten ditempatkan berdasarkan kategori yang dipilih oleh pembuat konten. Pemustaka juga 

dapat melakukan pencaharian konten. Selain itu dapat juga dilakukan pengukuran atas berapa 

banyak view, likes, share dll. Pengukuran-pengukuran ini perlu dilakukan untuk mengamati 

perilaku viewer dalam kerangka peningkatan engagement. VCMS ini akan menjadi “rumah” bagi 

podcast, rekaman kuliah termasuk MOOCS, video tutorial dan video pendukung pembelajaran 

lainnya termasuk tentang seni, budaya, kuliner dll yang dibuat oleh sivitas akademika Prasetiya 

Mulya.  



 

Kehidupan sosial-budaya, bisnis dan teknologi dihadirkan kehadapan pemustaka dalam bentuk 

metaverse content management system (MCMS). Pemustaka dapat merasakan seolah berada 

langsung disuatu kehidupan sosial atau budaya masa lalu atau masa kini dari suatu tempat atau 

suku bangsa. Semisal menghadirkan kehidupan Mesir kuno atau menghadirkan kehidupan suku 

Dayak untuk dipelajari. Diharapkan pemustakan mendapatkan pengalaman, pengetahuan 

sekaligus suatu kesenangan. Konten-konten metaverse ini juga dihadirkan dalam bentuk 

bagaimana bisnis berlangsung semisal pemustaka seolah berada ditengah kegiatan proses 

produksi kendaraan listrik atau produksi kentang goreng hingga kegiatan bisnis yang bergerak 

dibidang jasa. Pemustaka juga dapat menyematkan dan menautkan konten yang imersif. Sebagai 

gambaran, pemustaka dapat membuat presentasi di metaverse dengan mengurai materi yang 

ada di suatu planet atau mengurai komponen kendaraan. Pemustaka juga diharapkan dapat 

berkolaborasi membuat kreasi produk di dalam metaverse ini. 

 

Finalisasi produk kolaborasi yang dibuat metaverse kemudian dilakukan di suatu makerspace di 

Perpustakaan semisal dicetak menggunakan printer 3 dimensi. Kemudian video prototipe produk 

dibuat dan diunduh ke video content management system. 

 

Untuk pengembangan ini Perpustakaan akan mengusulkan dan minta izin untuk bekerja sama 

dengan departemen IT Universitas Prasetiya Mulya dan perusahaan yang mumpuni dibidang 

metaverse semisal WIR Group. 

  

Koleksi Perpustakaan 

Perpustakaan merencanakan beberapa perubahan dalam rangka peningkatan kualitas layanan 

untuk pemustaka. 

1. Koleksi Fisik 

Terdapat peningkatan anggaran pada tahun 2023 untuk pengadaan koleksi fisik 

utamanya untuk buku wajib dan buku referensi. Pada tahun 2022 anggaran kategori ini 

sekitar Rp 239,25 juta dan meningkat menjadi Rp 372, 82 juta pada tahun 2023. 

Tambahan anggaran ini dibutuhkan untuk dua (2) hal. Pertama adalah berkaitan dengan 

dibuka kembalinya kampus dan tatap muka luring dan kedua adalah tambahan anggaran 

ini disiapkan untuk program studi/sekolah baru yang direncanakan akan dibuka pada 

tahun 2023. Sekolah ini sesuai informasi yang diterima adalah pemekaran dari program 

studi Hukum Bisnis. 

2. Koleksi Digital 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1sWpOEYondmYVC_pxGLQZmKNZtqpnyxjm/edit?usp=sharing&ouid=110686817230286305403&rtpof=true&sd=true


 

Perpustakaan telah melakukan evaluasi dan mengusulkan untuk menghentikan 

langganan e-text dari McGraw Hill dengan beberapa pertimbangan, diantaranya, 

penggunaan e-text yang tidak tinggi, biaya berlangganan yang tinggi, e-text yang 

digunakan oleh pemustaka dapat digantikan dan tersedia di tiga penerbit lainnya. Dengan 

demikian dapat memperbaiki efektifitas layanan tanpa menurunkan kualitas produk. 

Perpustakaan telah melihat beberapa perpustakaan perguruan tinggi lainnya sebagai 

pembanding. 

Anggaran untuk e-text McGraw Hill ini akan diusulkan untuk dialokasikan kedalam: 

1. Peningkatan concurent user di 3 penerbit lainnya utamanya karena penerbit ini 

digunakan terbanyak namun telah melewati limit concurent usernya. 

2. Upgrade e-journal Emerald dari yang semula hanya jurnal untuk SBE menjadi  

SBE & STEM. Disamping itu paket langganan saat ini yg di kastemisasi sekitar 10 

tahun lalu sudah tidak dilanjutkan oleh vendor. Jumlah jurnal dalam paket tersebut 

tidak banyak sementara pemustaka membutuhkan artikel dari jurnal-jurnal 

publikasi Emerald yang tidak ada dalam paket langganan saat ini. 

3. Berlangganan atau membeli software untuk social network analysis. Software ini 

mampu mengcapture “pembicaraan” di sosial media seperti di twitter, instagram, 

google dll. 

4. Berlangganan reference manager seperti Mendeley untuk tipe langganan institusi. 

Reference Manager ini dibutuhkan untuk dosen mengelola referensi penelitiannya, 

berkolaborasi dalam penelitian, membantu mahasiswa dalam menyusun skripsi, 

memudahkan dosen pembimbing memantau referensi yang digunakan. 

Memudahkan dalam telaah referensi untuk kebutuhan masa depan. Juga sebagai 

solusi untuk membangun database artikel jurnal di share point Perpustakaan. 

5.  Berlangganan e-data Crunchbase yang memuat informasi usaha rintisan di dunia 

dan Indonesia. Hal ini dilakukan untuk memenuhi minat penelitian dibidang usaha 

rintisan berbasis teknologi yang disandingkan dengan ekonomi digital. 

 

Dengan demikian postur anggaran Perpustakaan untuk tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

1. Anggaran pendukung pembelajaran Rp 4,796 miliar 

2. Anggaran pendukung penelitian  Rp 3,081 miliar 

3. Anggaran pengembangan kompetensi Rp 0,132 miliar 

Total anggaran tahun 2023 menjadi Rp 8,011 miliar. Anggaran 2023 ini lebih rendah dari 

anggaran tahun 2022 yang sebesar Rp 8,412 miliar. 



 

Jika anggaran Perpustakaan dipetakan dalam bentuk relasi dukungan kepada kegiatan 

pembelajaran dan penelitian mahasiswa, maka akan menghasilkan informasi sebagaimana tabel 

3 dibawah ini. Dapat dikatakan bahwa dukungan tersebut semakin besar bagi keberhasilan studi 

mahasiswa. Sebagai contoh, dengan besaran Rp 978 juta per mahasiswa per tahun pada tahun 

2022 tersebut, mahasiswa telah dapat mengakses semua buku teks yang tersedia di 

Perpustakaan digital atau setara kurang lebih 3-4 buku teks cetak jika dibeli secara mandiri oleh 

mahasiswa. Demikian juga untuk mahasiswa tugas akhir berupa penelitian, dengan besara Rp 

1,975 miliar per mahasiswa per tahun pada tahun 2022, mahasiswa telah dapat mengakses 

semua data dari Capital IQ dan Statista dan artikel jurnal dari penerbit seperti Emerald, 

ScienceDirect, Wiley, Jstor dan Proquest yang tersedia termasuk mengunduh data dan artikel-

artikel pada jurnal tersebut. 

 

Tabel 3. Dukungan Perpustakaan untuk Kegiatan Pembelajaran Mahasiswa dan Penelitian 

Dukungan 

Perpustakaan 

2020 2021 2022 2023 

Jumlah Mahasiswa* 5.600 5.600 5.600 5.600 

Kegiatan Pembelajaran 

(Rp/mahasiswa/tahun) 

Rp 754 juta Rp 979 juta Rp 978 juta Rp 856 juta 

Kegiatan Penelitian** 

(Rp/pemustaka/tahun) 

Rp 1,004 miliar Rp 1,731 miliar Rp 1,975 miliar Rp 2.264 miliar 

*) asumsi jumlah mahasiswa yang digunakan untuk penyusunan budget Perpustakaan adalah 

sebanyak 5.600 mahasiswa 

**) asumsi jumlah pemustaka mahasiswa yang mengambil tugas akhir berupa skripsi/penelitian 

adalah 15% dari student body dan 800 pemustaka dosen (termasuk penelitian collab). 

 

Pustakawan 

Pada tahun 2023, Pustakawan disamping hal rutin pengelolaan perpustakaan dan literasi 

pemustaka juga akan mengerjakan kegiatan berikut ini sebagai bagian dari transformasi digital: 

1. Pelatihan literasi digital bagi pustakawan 

2. Menyelenggarakan workshop untuk penggunaan koleksi perpustakaan kepada pemustaka 

3. Mengintegrasikan library management system KOHA dengan repository dan video content 

management system 



 

4. Pengadaan e-text dari penerbit lokal dengan konten lokal 

5. Studi lanjut untuk 1 pustakawan 

6. Membangun share point fase 1 

7. Membuat video tutorial fase 1 

8. Membuat podcast fase 1 

9. Membuat metaverse galeri fase 1 

10. Membuat dashboard dan sistem pelaporan fase 1 

11. Menyiapkan koleksi perpustakaan untuk program study baru atau sekola baru yang akan 

diluncurkan pada tahun 2023 

 

Tabel 4 berikut ini memuat jadwal workshop penggunaan koleksi perpustakaan, webinar yang 

diselenggarakan oleh mitra Perpustakaan bagi pemustaka untuk meningkatkan literasinya. 

 

Tabel 4. Jadwal Kegiatan untuk Pemustaka 

 
 

Pada tahun 2023 diharapkan dashboard pelaporan dinamik yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu analisis statistik Perpustakaan telah rampung dan pustakawan mampu membuat 

dashboard tersebut. Dashboard akan dapat diakses oleh stake holder baik melalui situs 

perpustakaan, melalui perpustakaan digital yang ada di lms Moodle maupun melalui Library on-

the-go yang ada di Prasmul Connect. Berikut ini adalah ilustrasi tampilan yang menarik, dan 

komunikatif yang diharapkan dihasilkan oleh Perpustakaan. 

 

 

 



 

Gambar 6. Contoh Tampilan Dashboard Pelaporan  

 
 

Saat ini, dashboard yang dibuat baru berbentuk 3 prototipe berikut ini: 

Gambar 7. Prototipe 1 – Statistik Penggunaan e-text Wiley  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

https://app.powerbi.com/groups/me/reports/362707c4-d7f8-4fe8-b925-1a41a62f2223?ctid=c103f980-87c3-44f8-9cb6-64707d42891f&pbi_source=linkShare


 

Gambar 8. Prototipe 2 – Statistik Penggunaan Koleksi e-Text oleh Mahasiswa dan Media Akses 

 
Gambar 9. Prototipe 3 - Statistik Penggunaan Koleksi e-Text Perpustakaan tahun 2021 

 
 

Cuplikan dari prototipe 3 berikut ini memberikan informasi menarik kepada pengambil kebijakan 

yaitu terdapat perbedaan pola akses e-text pada tahun 2021 oleh mahasiswa S1 SBE, 

mahasiswa S2 SBE, mahasiswa S1 STEM dan dosen. Mayoritas mode akses yang digunakan 

mahasiswa S1 SBE adalah melalui gawai dengan sistem operasi iOS, sementara mahasiswa S2 



 

SBE menggunakan PC dengan sisitem operasi Windows. Mahasiswa S1 STEM paling banyak 

mengakses e-text menggunakan gawai dengan sistem operasi Android. Sementara dosen lebih 

banyak menggunakan PC dengan sistem operasi Windows ketimbang lainnya. Informasi ini juga 

menceritakan hal lain semisal mahasiswa S1 lebih dinamik dengan mobilitas tinggi sehingga 

mengakses e-text via gawai dengan sistem operasi Android (S1 STEM) atau iOS (S1 SBE). 

Sementara itu mahasiswa S2 SBE dan dosen lebih banyak berada di satu tempat tertentu dengan 

fasilitas komputer desktop berbasis Windows. 

 

Pada tahun 2024 – 2028, Perpustakaan akan memulai kegiatan weeding untuk koleksi dengan 

kriteria terbitan lama dengan jumlah eksemplar yang banyak dan telah tersedia edisi terkini. Untuk 

koleksi ini akan tetap di rak pajang dan terdaftar sebagai aset sebanyak 2 eksemplar saja. 

Kemudian Perpustakaan juga mulai menjajaki untuk membangun akses ke perpustakaan-

perpustakaan dari perguruan tinggi kelas dunia di luar negeri baik untuk belajar maupun untuk 

inter-library partnership. Perpustakaan juga akan membangun tempat untuk space-maker di 

Perpustaakan kampus BSD. Pengembangan metaverse, dan dashboard pelaporan fase 2 akan 

dilakukan pada periode ini. Demikian juga Perpustakaan akan memulai penyiapan untuk sekolah 

baru di PIK. Di harapkan pada tahun 2028 integrasi library management system, video content 

management system, metaverse content management system dan makerspace telah selesai 

sehingga pada tahun 2030 Perpustakaan Universitas Prasetiya Mulya menjadi tempat ketiga bagi 

kehidupan pemustaka, menjadi tempat interaksi sosial dan ekspresi kreatif dengan mendaya-

gunakan koleksi Perpustakaan. 

 

Tahap Ketiga 2029 - 2030: Wajah Baru Perpustakaan 

 

Ringkas Perpustakaan Universitas Prasetiya Mulya akan menjadi: 

1. Embed and Link Immersive Content 

2. Inform, Escape & Tell Stories 

3. Collaborate, Learn & Train 

4. Venue for Activities 

5. “Third Place” Community Life, Social Interaction & Creative Expression 



 

 
Note: gambar ini diambil di Google untuk semata digunakan memperjelas seperti apa hasil 

transformasi digital Perpustakaan Universitas Prasetiya Mulya. 

  



Lampiran Audit Perpustakaan Mei 2020 

 

Parameter Audit & Hasil Audit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran Evolusi Perpustakaan Perguruan Tinggi/Universitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
Lampiran Rencana Pengembangan SDM untuk Perpustakaan 4.0 
 

 
 
  



 

Lampiran Rencana Pengembangan Perpustakaan Tahun 2011 – 2015 

 

 

 
  



 

 

Lampiran Rencana Pengembangan Perpustakaan 2011 

 



 

Lampiran Realisasi Tahun 2011 
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